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ABSTRAK

SHAFIRA NABILLA. 1505160140. Pengaruh Current Ratio dan Debt
To Assests Ratio terhadap Return On Assets Pada PT. Pos Indonesia (Per sero)
Tahun 2008-2017. Skrips 2019. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Current Ratio dan Debt
To Assets Ratio berpengaruh signifikan secara parsia dan simultan terhadap
Return On Assets. Variabel Independen yang digunakan dalam peneitian ini
adalah Current Ratio dan Debt To Assets Ratio terhadap variabel dependen
Return On Assets. Periodesasi dalam penelitian ini hanya mencakup data tahun
2008-2017. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif dengan jenis data kuantitatif menggunakan data sekunder dan
bersifat empiris. Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan uji regres
linier berganda, uji asums klasik, uji-t, uji-F dan uji determinasi. Pengelolaan
data menggunakan program software SPSS versi 18 for windows. Hasil penelitian
dengan uji satistik memperlihatkan bahwa secara parsiad Current Ratio
berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assets, kemudian Debt To
Assets Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets.
Berdasarkan hasil uji-F variabel Current Ratio, Debt To Assets Ratio berpengaruh
tetapi tidak signifikan secara simultan terhadap Return On Assets.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Assets Ratio, Return On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Persaingan bisnis sangat kompetitif dalam era globaliasasi mengharuskan
perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat mempertahankan
kelangsungan hidup dari perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan. Untuk
mencapal tujuan tersebut, diperlukan strategi manajemen dengan tingkat
efektifitas yang tinggi. Keberhasilan perusahaan dalam mencapa tujuan dapat
dilihat dari nilai rasio keuangan pada perusahaan. Rasio keuangan yang diteliti
pada penelitian ini yaitu Current Ratio (CR), Debt To Assets Ratio (DAR), dan
Return On Assets (ROA).

Dalam melihat kinerja keuangan pada perusahaan biasanya pimpinan
perusahaan menggunakan Rasio Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan
alat ukur Return On Assets (ROA).

Menurut Ross, Westerfield, & Jordan (2009, hal. 91) “ROA biasanya
ditujukan untuk mengukur kinerja selama satu periode tertentu”. Menurut
Sugiyono (2009, hal. 80) “Rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis
atas seluruh aset yang ada. Atau rasio ini menggambarkan efisensi pada dana
yang digunakan dalam perusahaan”.

Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia (Persero) masih memiliki
kelemahan diantaranya mengalami penurunan dalam nilai Return On Assets

(ROA). Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel I.1
Nilai Return On Assets (ROA) pada PT. PosIndonesia (Per sero)
Tahun 2008-2017

Tahun LabaBersh Total Aset Return On Assets
(ROA) (%)

2008 Rp. 68.827.840.019 Rp. 6.665.238.008.178 1,03
2009 Rp. 99.144.580.530 Rp. 4.230.991.312.201 2,34
2010 Rp. 45.545.777.270 Rp. 4.455.198.213.335 1,02
2011 Rp. 156.467.959.234 Rp. 4.193.660.483.451 3,73
2012 Rp. 212.331.941.658 Rp. 4.576.108.193.953 4,64
2013 Rp. 316.997.872.202 Rp. 5.742.323.527.717 5,52
2014 Rp. 272.522.380.079 Rp. 5.062.240.791.848 5,38
2015 Rp. 18.615.276.560 Rp. 5.183.232.858.691 0,35
2016 Rp. 447.866.934.536 Rp. 5.189.217.452.237 8,63
2017 Rp. 399.363.376.460 Rp. 7.869.168.373.720 5,07
Jumlah Rp. 2.037.683.938.548 Rp. 53.167.379.215.331 3,83
Rata-Rata Rp. 203.768.393.855 Rp. 5.316.737.921.533 3,77

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia, data diolah

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat dari nilai Return On Assets (ROA) yang
mengalami kecenderungan penurunan. Pada tahun 2008 nilai Return On Assets
(ROA) sebesar 1,03% kemudian pada tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar
2,34%, pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 1,02%, kemudian pada
tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 3,73%, pada tahun 2012 dan 2013
masing-masing mengalami kenaikan sebesar 4,64% dan 5,52%, pada tahun 2014
dan 2015 masing-masing mengalami penurunan nilai sebesar 5,38% dan 0,35%,
pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 8,63%, dan pada tahun 2017
mengalami penurunan lagi sebesar 5,07%.

Terjadinya kecenderungan penurunan pada nilai Return On Assets (ROA)
di tahun 2010, 2014, 2015 dan 2017 disebabkan karena total aset perusahaan lebih
besar dibandingkan dengan jumlah laba bersih yang diperoleh perusahaan.
Sedangkan nilai Return On Aset (ROA) pada tahun 2009, 2011, 2012, 2013 dan
2016 yang mengalami kenaikan disebabkan karena adanya kenaikan pada total

aset yang diikuti dengan peningkatan laba bersih.



Return On Assets (ROA) dipengaruhi oleh laba bersih dan tota aset
perusahaan. Dari kesmpulan diatas dapat dikatakan bahwa adanya penurunan
nilai laba bersih dan total aktiva akan menyebabkan penurunan pada nilai Return
On Assets (ROA) begitu juga sebaliknya. Nilai Return On Assets (ROA) yang
meningkat disebabkan oleh naiknya nilai laba bersh dan tota aset pada
perusahaan.

Perusahaan dituntut untuk dapat menghasilkan laba. Jika laba pada
perusahaan tersebut tinggi maka dapat dipastikan perusahaan dapat membayar
kewajiban jangka pendek atau kewagjiban jangka panjangnya. Salah satu alat ukur
perusashaan dalam mengukur kemampuan membayar utangnya yaitu Current
Ratio (CR).

Menurut Hery (2015, hal. 528) “Rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar
yang tersedia’. Menurut Harahap (2010, hal. 301) “Rasio ini menunjukkan sejauh
mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar”.

Berikut ini tabel Current Ratio (CR) pada PT. Pos Indonesia (Persero)

Tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.2

Current Ratio (CR) Pada PT. Pos Indonesia (Per ser o)

Tahun 2008-2017

Current Ratio

Tahun Total Aset Lancar Total Utang Lancar (CR) (%)
2008 Rp 5.939.105.684.436 Rp 6.080.951.988.129 97,67
2009 Rp 3.459.759.168.992 Rp 3.569.148.279.897 96,94
2010 Rp 3.592.504.407.530 Rp 3.732.785.962.650 96,24
2011 Rp 3.347.059.332.574 Rp 3.282.739.024.327 101,96
2012 Rp 3.621.908.519.364 Rp 3.409.847.755.408 106,22
2013 Rp 4.505.230.575.840 Rp 4.125.265.295.784 109,21
2014 Rp 3.653.956.218.826 Rp 3.384.622.355.163 107,96
2015 Rp 3.577.442.371.698 Rp 3.488.808.600.354 102,54
2016 Rp 3.620.142.201.161 Rp 3.340.225.883.991 108,38
2017 Rp 3.878.650.242.775 Rp 4.558.965.765.297 85,08
Jumlah Rp 39.195.758.723.196 Rp 38.973.360.911.000 1012,19
Rata-Rata Rp 3.919.575.872.320 Rp 3.897.336.091.100 101,22

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia, data diolah

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa nilai Current Ratio (CR)
mengalami kecenderungan penurunan. Pada tahun 2008 nilai Current Ratio (CR)
sebesar 97,67%, kemudian mengalami penurunan nilai pada tahun 2009 dan 2010
masing-masing sebesar 96,94% dan 96,24%, sedangkan pada tahun 2011, 2012,
2013 masing-masing mengalami kenaikan nilai sebesar 101,96%, 106,22%,
109,21%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2014, dan 2015 masing-
masing sebesar 107,96% dan 102,54%, pada tahun 2016 mengalami kenaikan
nilai sebesar 108,38% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan lagi sebesar
85,08%.

Terjadinya kecenderungan penurunan nilai pada Current Ratio (CR) pada
tahun 2009, 2010, 2014, 2015 dan tahun 2017 disebabkan adanya kenaikan pada
jumlah utang lancar perusahaan sedangkan aset lancar tidak mengalami

peningkatan sebesar utang lancar. Sedangkan untuk nilai Current Ratio (CR) pada




tahun 2011, 2012, dan tahun 2016 mengalami kenaikan disebabkan adanya
peningkatan terhadap jumlah aset lancar perusahaan sedangkan jumlah utang
lancar tidak mengalami peningkatan sebesar aset lancar.

Dari kessmpulan di atas dapat dikatakan bahwa adanya kenaikan pada
jumlah utang lancar sedangkan jumlah aset lancar tidak mengalami peningkatan
sebesar aset lancar akan menyebabkan terjadinya penurunan nilai Current Ratio
(CR), begitu juga sebaliknya.

Selain memperhatikan sgauh mana perusshaan mampu memenuhi
kewgjiban atau utang, perusahaan juga harus mengukur sgjauh mana aset
perusahaan dibiayai oleh utang. Dalam hal ini dapat diukur dengan menggunakan
Debt To Assets Ratio (DAR).

Menurut Guinan (2009, hal. 81) “Debt Ratio adalah rasio yang
mengindikasikan pors utang sebuah perusahaan dibandingkan aset; memberikan
gambaran umum dampaknya kepada perusahaan berikut rasio potensia yang
dihadapi perusahaan atas utang”. Menurut Hery (2015, hal. 541) “...rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang,
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset”.

Berikut ini tabel nilai Debt To Assets Ratio (DAR) pada PT. Pos Indonesia

(Persero) tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.3
Nilai Debt To Assets Ratio (DAR) Pada PT. Pos Indonesia (Per ser 0)
Tahun 2008-2017

Tahun Total Utang Total Aset Rggg t(-lli-)?AAI%S‘(s}’/i)
2008 Rp. 6.080.951.988.129 | Rp. 6.665.238.008.178 91,23
2009 Rp. 3.834.245.481.833 | Rp. 4.231.089.448.606 90,62
2010 Rp. 4.005.192.045.166 | Rp. 4.445.198.213.335 90,10
2011 Rp. 3.600.164.298.097 | Rp. 4.193.660.483.451 85,85
2012 Rp. 3.811.867.593.482 | Rp. 4.576.108.193.953 83,30
2013 Rp. 4.125.265.295.784 | Rp. 5.742.323.527.717 71,84
2014 Rp. 3.384.622.355.163 | Rp. 5.062.240.791.848 66,86
2015 Rp. 4.279.796.012.570 | Rp. 5.183.232.858.691 82,57
2016 Rp. 4.133.851.914.470 | Rp. 5.189.217.452.237 79,66
2017 Rp. 4.558.965.765.297 | Rp. 7.869.168.373.720 57,93

Jumlah | Rp. 41.814.922.749.991 | Rp. 53.157.477.351.736 799,97

Rata-Rata | Rp. 4.181.492.274.999 | Rp. 5.315.747.735.174 80,00

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia, data diolah

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa nilai Debt To Assets Ratio

(DAR) mengalami penurunan. Pada tahun 2008 nilai Debt To Assets Ratio (DAR)
91,23%, kemudian pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014
mengalami penurunan masing-masing sebesar 90,62%, 90,10%, 85,85%, 83,30%,
71,84%, dan 66,86%, kemudian pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar
82,57%, pada tahu 2016 dan 2017 kembali mengalami penurunan masing-masing
sebesar 79,66% dan 57,93%.

Terjadinya kecenderungan penurunan nilai pada Debt To Assets Ratio
(DAR). Pada tahun 2009 sampai tahun 2014, kemudian tahun 2016 dan 2017
mengalami penurunan disebabkan karena total aset pada perusahaan lebih besar
dibandingkan dengan total utang yang dimiliki. Sedangkan nilai Debt To Assets
Ratio (DAR) pada tahun 2015 yang mengalami peningkatan disebabkan adanya

peningkatan dari total aset yang diikuti dengan peningkatan total utang.



Dampak dari adanya kecenderungan penurunan nilai pada Current Ratio
(CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) akan mengakibatkan kegiatan operasional
perusahaan terhambat, sedangkan nila Return On Assets (ROA) yang juga
mengalami  kecenderungan penurunan nilai akan memberikan dampak buruk
karena perusahaan dianggap kurang baik dalam kinerjanya yang tidak mampu
menjaga stabilitas finansial pada perusahaan.

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt To Assets Ratio Terhadap
Return On Assets Pada PT. Pos Indonesia (Per ser o) Tahun 2008-2017.”

B. I dentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikas
masalah sebagai berikut:

1. Adanya penurunan nilai Current Ratio (CR) pada PT. Pos Indonesia

(Persero) tahun 2008-2017.

2. Adanya penurunan nilai Debt To Assets Ratio (DAR) pada PT. Pos

Indonesia (Persero) tahun 2008-2017.

3. Adanya penurunan nilai Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia

(Persero) tahun 2008-2017.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang

dimaksud, maka penulis membatas masalah dalam penelitian ini mengenal

Current Ratio (CR), Debt to Assets Ratio (DAR), dan Return On Assets



(ROA). Dan periodesas dalam penelitian ini hanya mencakup data tahun
2008-2017.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets
(ROA) Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Tahun 2008-2017?

b. Apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On
Assets (ROA) Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Tahun 2008-20177?

c. Apakah ada pengaruh Current Ratio (CR), dan Debt to Assets Ratio
(DAR) terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Pos Indonesia
(Persero) Tahun 2008-20177

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

a. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio (CR)
terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Pos Indonesia (Persero)
Tahun 2008-2017.

b. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Debt to Assets Ratio
(DAR) terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Pos Indonesia
(Persero) Tahun 2008-2017.

c. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), dan
Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA) Pada

PT. Pos Indonesia (Persero) Tahun 2008-2017.



2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Hasll penelitian ini  diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan bagi peneliti dan pembaca dalam mengetahui pengaruh
Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap Return
On Assets (ROA) pada perusahaan.
b. Manfaat Praktis
Sebagal bahan masukan dalam mengevaluasi pengaruh Current Ratio
(CR), dan Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets
(ROA).
c. Manfaat Bagi Penulis
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dalam penerapan teori-teori yang telah diperoleh di

Univerisitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UM SU).



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return On Assets (ROA)
a. Pengertian Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) adalah salah satu dari rasio profitabilitas.
Rasio ini merupakan rasio yang paling sering disoroti pada laporan
keuangan karena rasio ini mampu menunjukkan keberhasilan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa
lampau untuk kemudian di proyeksikan pada masa yang akan datang.
Dibawah ini beberapa pengertian dari ROA menurut para ahli antaralain:

Menurut Sudana (2015, hal. 25) “ROA menunjukkan kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan |aba setel ah pajak”

Menurut Kasmir (2016, hal. 201) “...return on assets merupakan rasio
yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan,”
Menurut Hery (2015, hal. 193) Hasil pengembalian terhadap aset
merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total aset.

Dari Pengertian ROA menurut para ahli diatas, maka dapat

dismpulkan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan suatu nilai

pengukuran dari rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan

10
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perusahaan atas total aktiva yang digunakan setelah mendana berbagai
pengel uaran.
b. Perhitungan Return On Assets (ROA)

Perhitungan nila Return On Assets (ROA) yang digunakan dalam
penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh ahli.

Menurut Asnawi & Wijaya (2015, hal. 27) “ROA menunjukkan laba
bagi perusahaan; dengan demikian, laba akhir (EBIT) dibagi dengan aktiva

total.

EBIT
Total Aktiva

Return On Assets (ROA) =

Menurut Kasmir (2016, hal. 202) Hasil pengembalian investas
menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal
pinjaman maupun moda sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini,
semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya.

Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 192) Semakin tinggi hasil
pengembalian aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

c. Faktor-Faktor yang mempengar uhi Return On Assets (ROA)
Profitabilitas pada perusahaan merupakan gambaran mengenai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba. Oleh karenaitu sebaiknya perusahaan lebih
memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas pada
perusahaan tersebut.
Menurut Munawir (2014, hal. 89) menyatakan bahwa besarnya Return
On Assets (ROA) dipengaruhi oleh duafaktor antaralain:

1) Turn Over dari Operating Assets yaitu tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operasi.
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2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operas yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjual annya.

Besar atau kecilnya nilai profitabilitas perusahaan akan berubah jika faktor-
faktor diatas mengalami kenaikan atau penurunan. Dengan diketahuinya faktor-
faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) maka diharapkan perusahaan
akan dapat lebih mudah dalam mengukur seberapa baik perusahaan tersebut
memperoleh laba.

d. Tujuan dan Manfaat Return On Assets (ROA)

Profitabilitas perusahaan memiliki banyak sekali tujuan dan manfaat dalam
penggunaannya untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba. Menurut Kasmir (2016, hal. 197) tujuan penggunaan rasio profitabiltas bagi
perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

1)Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu;

2)Untuk menilai posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang;

3)Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4)Untuk menilai besarnya laba bersh sesudah pajak dengan modal
sendiri;

5)Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri;

7) Dan tujuan lainnya.

Manfaat rasio profitabilitas adalah untuk:

1)Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode;

2)Mengetahui posisi |aba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3)Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4)Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pgak dengan modal
sendiri

5)Mengetahui  produktivitas dari selurun dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;
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6)Manfaat lainnya.

Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 555) tujuan dan manfaat rasio
profitabilitas secara kesel uruhan adal ah:
1)Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu.
2)Untuk menilai posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
3)Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4)Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di
hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
5)Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersh yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas.
6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.
7)Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.
8)Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Penting bagi perusahaan untuk mengetahui dengan benar tujuan dan
manfaat penggunaan rasio profitabilitas. Hal ini karena profitabilitas merupakan
rasio yang paling sering disoroti dalam laporan keuangan dalam perusahaan.

2. Rasio Lancar (Current Ratio)
a. Pengertian Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan salah satu aspek penting bagi perusahaan.
Karena untuk mendapatkan kredit (perbankan) biasanya bank memiliki
kriteria berkenaan dengan rasio lancar (CR) dari debiturnya. Terdapat
beberapa pengertian mengenai Rasio Lancar yaitu:

Menurut Kasmir (2016, hal. 134) Rasio Lancar (Current Ratio)

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

membayar kewajiban jangka pendek atau utang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan.

Menurut Hantono (2018, hal. 9) Rasio lancar menunjukkan jumlah

kewajiban lancar yang dijamin pemabayarannya oleh aktiva lancar.

Semakin tinggi hasil perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban

lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menutupi
kewajiban jangka pendeknya.
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Dari kesmpulan diatas, raso lancar dapat diartikan sebagai suatu
ukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendeknya.

b. Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio)

Perhitungan Rasio lancar (Current Ratio) yang digunakan dalam
penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh para ahli.

Menurut Asnawi & Wijaya (2015, hal. 22) “Rasio Lancar dihitung
dengan membandingkan seluruh aktiva lancar (Current Assets, CA)

dengan seluruh kewajiban segera (Current Liabilities, CL)".

Total Aktiva Lancar

Rasio Lancar =
Total Utang Lancar

Menurut Kasmir (2016, hal. 135) Dari hasil pengukuran rasio, apabila
rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal
untuk membayar utang. Namun, apabila pengukuran rasio tinggi,
belum tentu kondis perusahaan sedang baik.
Menurut Asnawi & Wijaya (2015, hal. 22) Makin besar CR makin
baik, artinya semakin besar kemampuan membayar kewajiban segera.
Namun jika CR terlalu besar, justru tidak bagus, karena menunjukkan
kondis aktiva lancar terldu banyak atau terldu banyak aktiva
menganggur (idle).
c. Relevans Rasio Lancar (Current Ratio)
Dibawah ini terdapat beberapa pendapat para ahli mengena alasan
penggunaan rasio lancar pada suatu perusahaan:
Menurut Kasmir (2016, hal. 134) “Rasio lancar dapat pula dikatakan
sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) pada

suatu perusahaan”.
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Menurut Subramanyam (2017, hal. 143) Alasan digunakannya rasio
lancar secara luas sebagai ukuran likuiditas mencakup kemampuannya
untuk mengukur:

1) Cakupan liabilitas jangka pendek. Semakin tinggi jumlah (kelipatan)
aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek, semakin besar jaminan
yang kita miliki bahwa liabilitas jangka pendek yang akan di
bayarkan.

2) Penyangga (buffer) saat terjadi kerugian. Semakin besar buffer,
semakin kecil resko. Rasio lancar menunjukkan margin of safety
yang tersedia untuk menutup penurunan nilai aset lancar nonkas
ketika akhirnya aset tersebut dilepas atau dilikuidas.

3) Cadangan dana likuid. Rasio lancar sangat relevan sebagai ukuran
margin of safety terhadap ketidakpastian dan guncangan arus kas
perusahaan.

d. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Rasio lancar merupakan salah satu rasio penting bagi perusahaan karena rasio
ini biasanya digunakan perusahaan untuk dapat memperoleh kredit perbankan
atau mendapatkan modal dari investor. Oleh karena itu penting dalam mengetahui
tujuan dan manfaat dari rasio ini. Menurut Kasmir (2016, hal.132) berikut ini
adal ah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas:

1)Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal
dan bulan tertentu).

2)Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktivalancar.

3)Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan
atau utang yang dianggap likuiditasnya rendah.

4)Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan.

5)Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6)Sebaga alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan utang.
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Menurut Hery (2016, hal. 151) tujuan dan manfaat rasio likuiditas

adalah:

1)Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
atau utang yang akan segera jatuh tempo.

2)Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan total aset lancar.

3)Mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan menggunakan aset sangat lancar (tanpa
memperhitungkan persediaan barang dagang dan aset lancar
lainnya).

4)Mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusshaan dalam
membayar utang jangka pendek.

5)Sebagal aat perencanaan keuangan di masa mendatang terutama
berkaitan dengan perencanaan kas dan utang jangka pendek.

6)Melihat kondis dan posis likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya selama beberapa periode.

Tujuan dan manfaat dari rasio ini dapat membantu perusahaan dalam
menganalisa hutangnya
3. Debt To Assets Ratio (DAR)
a. Pengertian Debt To Assets Ratio (DAR)

Debt To Assets Ratio (DAR) sering disebut juga dengan Debt Ratio
(DR). Ada beberapa definisi dari DAR menurut para ahli diantaranya
adalah sebagai berikut.

Menurut Kasmir (2016, hal. 156) “Debt To Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan
antaratotal utang dengan total aktiva’.

Menurut Sudana (2015, hal. 23) “Debt Ratio (DR) mengukur proporsi
dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan”.

Menurut Hantono (2018, hal. 10) “Debt To Assets Ratio adalah rasio
yang mengukur bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin

keseluruhan kewajiban”.
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Dari beberapa pengertian mengenai Debt to Assets Ratio (DAR), dapat
diambil kesmpulan bahwa DAR adalah rasio utang yang digunakan untuk
mengukur utang yang digunakan untuk membiayai total aktiva.

b. Perhitungan Debt To Assets Ratio (DAR)

Perhitungan nilai Debt To Assets Ratio (DAR) yang digunakan dalam
penelitian ini seperti dikemukakan oleh ahli.

Menurut Kasmir (2016, hal. 156) “Rumusan untuk mencari Debt To

Assets Ratio dapat digunakan sebagai berikut.

Total Debt

Debt To Assets Ratio = ————
¢ 0 Assets katto Total Assets

Menurut Kasmir (2016, hal. 156) Dari hasil pengukuran, apabila
rasionya tinggi, artinya pendanaan utang semakin banyak, maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-
utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila
rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang.

Menurut Asnawi & Wijaya (2015, hal. 24) Rule of Thumb untuk DR
yakni semakin kecil DR, tentunya semakin baik, dengan nilai DR <1.
Jika DR>1; perusahaan dalam keadaan buruk, karena menunjukkan
utang > aktiva dan menunjukkan kondisi perusahaan merugi (modal
sendiri telah negatif).

Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 541) Berdasarkan hasil
pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio utang terhadap aset
adalah tinggi maka hal ini tentu sgja akan mengurangi kemampuan
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor
karena dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak mampu melunas
utang-utangnya dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang kecil
menunjukkan bahwa sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang (dengan kata lain bahwa sebagian besar aset yang dimiliki
perusahaan dibiayai oleh modal).
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c. Faktor-faktor yang mempengar uhi Debt To Assets Ratio (DAR)

Naik atau turunnya nila Debt To Assets Ratio (DAR) sangat
mempengaruhi perusahaan. Karena apabila nila Debt To Assets Ratio (DAR)
tinggi artinya pendanaan utang pada perusahaan akan semakin banyak, namun
apabila nilainya rendah belum tentu perusahaan tersebut dapat membiayai
kegiatan operasionalnya karena sedikitnya sumber modal yang dimiliki. Oleh
karena itu sebaiknya perusahaan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi Debt To Assets Ratio (DAR). Menurut Hery (2016, hal. 161)
keputusan dalam memilih aternatif sumber pembiayaan tersebut sangatlah
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adal ah:

1) Kemudahan dalam mendapatkan dana

2) Jumlah dana yang dibutuhkan

3) Jangka waktu pengembalian dana

4) Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman
5) Pertimbangan pajak

6) Masalah kendali perusahaan

7) Pengaruhnya terhadap |aba per lembar saham

Menurut Sudana (2015, hal. 185) faktor-faktor yang mempengaruhi

struktur modal yaitu:

1) Tingkat pertumbuhan penjualan.
Perusahaan yang tingkat pertumbuhan penjualannya relatif tinggi
dimungkinkan untuk dibelanjai denga utang lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan yang pertumbuhan penjualannya
rendah, karena keuntungan yang diperoleh dari peningkatan
penjualan tersebut diharapkan masih bisa menutup biaya bunga
utang.

2) Stabilitas Penjuaan
Perusahaan yang penjualannya relatif stabil dari waktu ke waktu
dimungkinkan untuk dibelanjai dengan utang lebih banyak
dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya sangat
berfluktuas atau bersifat musiman, karena perusahaan yang
penjualannya bersifat musiman jika menggunakan utang dalam
jumlah besar dengan beban bungan yang tetap dapat menghadapi
kesulitan keuangan ketika tidak musim atau saat penjualan
mengalami penurunan.



3) Karakteristik Industri
Karakteristik industri dapat dilihat dari berbagai aspek, misanya
apakah perusahaan termasuk dalam industri yang padat karya atau
industri yang bersifat padat modal. Perusahaan yang termasuk
dalam industri yang tergolong padat modal sebaiknya lebih banyak
dibelanjai dengan modal sendiri dibandingkan dengan utang,
mengingat investass dalam barang modal membutuhkan waktu
yang lebih lama.

4) Struktur Aktiva
Perusahaan dengan komposisi aktiva lancar yang lebih besar
daripada kompensas aktiva tetap terhadap total aktiva, dapat
menggunakan utang yang lebih besar untuk membelanjai
investasinya dibandingkan dengan perusahaan yang komposis
aktivatetapnya lebih besar dibandingkan dengan aktivalancar.

5) Sikap Managemen Perusahaan
Bagi manajer perusahaan yang berani menanggung resiko (agresif)
cenderung untuk membiayai investas perusahaannya dengan utang
yang lebih banyak dibandingkan dengan manajer perusahaan yang
tidak berani menanggung resiko (konservatif)

6) Sikap pemberi pinjaman
Dewasaini bank dituntut untuk lebih berhati-hati dalam penyaluran
kredit kepada nasabah atau lebih dikenal dengan sikap yang
prudential. Hal ini akan berdampak pada penyaluran kredit yang
lebih selektif oleh pihak bank kepada nasabah, sehingga akan
mengurangi kesempatan bagi perusahaan untuk memperoleh
pinjaman dari bank.

Besarnya atau kecilnya Debt To Assets Ratio (DAR) sedikit
banyaknya akan dipengaruhi oleh faktor-faktor diatas, oleh karena itu
faktor-faktor diatas sebaiknya harus |ebih diperhatikan perusahaan.

d. Tujuan dan Manfaat Debt To Assets Ratio (DAR)

Perusahaan harus mengetahui tujuan dan manfaat Debt To Assets
Ratio (DAR) agar dapat memaksimalkan utang terhadap aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Menurut Hery (2016, hal. 164) berikut adalah
tujuan dan manfaat rasio solvabilitas secara kesel uruhan:

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau
modal yang dimiliki oleh perusahaan.

2) Untuk mengetahui posis kewagjiban jangka panjang perusahaan
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan.



3) Untuk menilai kemampuan aset perusashaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban, termasuk kewgjiban yang bersifat tetap, seperti
pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara
berkala.

4) Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang.

5) Untuk menila seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
modal.

6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiayaan
aset perusahaan.

7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap
pembiayaan aset perusahaan.

8) Untuk mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor.

9) Untuk mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang.

10) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang
dijadikan sebagai jaminan utang.

11) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang
dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang.

12) Untuk menila sgauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan
pajak) dalam membayar bunga pinjaman.

13) Untuk menilai sgauh mana atau berapa kali kemampuan
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasiona) dalam
melunasi seluruh kewajiban.

Menurut Kasmir (2016, hal. 153) berikut adalah beberapa tujuan

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas yakni:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu;

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal;

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang;

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengel olaan aktiva;

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang;

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki;

8) Tujuan lainnya.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas atau leverage ratio adalah:
1)Untuk menganalisis kemampuan posis perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya;
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2)Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);

3)Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktivatetap dengan modal;

4)Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiyai oleh
utang;

5)Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva;

6)Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang;

7)Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri;

8)Manfaat lainnya.

Tujuan dan manfaat Debt To Assets Ratio (DAR) diharapkan akan

dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan aset perusahaannya

dibanding dengan utang yang dimiliki perusahaan.

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang
dapat digunakan sebagai pendekatan dalam memecahkan masalah. Kerangka
konseptual ini  bertujuan untuk menghubungkan atau menjelaskan secara
mendalam mengenai suatu topik pembahasan.

Variabel independen dalam variabel ini adalah Current Ratio (CR), Debt
to Assets Ratio (DAR). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On
Assets (ROA). Gambaran dalam kerangka konsep dapat dikembangkan sebagai
berikut:

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA)

Nilai Current Ratio (CR) yang terlalu besar tidak baik pengaruhnya
terhadap nilai Return On Assets (ROA). Walaupun nilai Current Ratio (CR) yang
tinggi dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya

tetapi mengakibatkan terlalu banyak hartalancar yang menganggur.
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Berdasarkan hasil penelitian Supardi, Suratno, & Suyanto (2016) yang
mengatakan bahwa hubungan antara Current Ratio (CR) terhadap Return On
Assets (ROA) adalah positif dan tidak signifikan. Artinya, nilai Current Ratio
(CR) yang tinggi tentu akan menghasilkan Return On Assets (ROA) yang tinggi
pula. Dengan tingginya nilai Current Ratio (CR) belum tentu menjamin
perusshaan mempunyai cukup kas untuk memenuhi kewajiban lancarnya.
Sedangkan hasil penelitian Fadli (2018) mengatakan bahwa Current Ratio
berpengaruh positif terhadap Return On Assets atau signifikan terhadap Return On
Assets. Maka dapat dissimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dalam melunas
kewajiban jangka pendeknya sehingga akan berpengaruh dengan kenaikan Return
On Assets (ROA).

2. Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA)
Semakin besar Debt To Assets Ratio (DAR) menunjukkan semakin besar
tingkat ketergantungan perusahaan terhadap pihak eksternal (kreditur) dan
semakin besar pula beban biaya utang yang harus dibayar oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian Supardi, Suratno, & Suyanto (2016) Debt To
Assets Ratio (DAR) secara parsial berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA).
Hal ini menunjukkan bahwa nilai Debt To Assets Ratio (DAR) yang kecil akan
semakin balk karena beban utang bunga ke pihak luar akan berkurang yang
mengakibatkan naiknya laba perusahaan. Sedangkan hasil Penelitian Kamal
(2016) mengatakan bahwa berpengaruh negatif tidak signifikan Debt To Assets
Ratio terhadap Return On Assets artinya, Debt To Assets menurun bisa disebabkan
adanya total utang yang menurun dan tidak efektifnya pengolahan aktiva sehingga

|aba bersih ikut menurun.
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3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap
Return On Assets (ROA)

Apabila nilai Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR)
mengalami peningkatan atau penurunan tentu akan berdampak terhadap laba yang
didapat perusahaan karena laba perusahaan tersebut akan dimanfaatkan untuk
memenuhi utang jangka pendek atau jangka panjang sehingga akan menurunkan
nilai Return On Assets (ROA) yang akan diperoleh perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Tanzil (2017) yang mengatakan bahwa Current
Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Sedangkan hasil penelitian
Wulandari (2017) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan
antara likuiditas (Curent Ratio) dan struktur modal (Debt To Assest Ratio)
terhadap profitabilitas (Return On Assets).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dilihat kerangka konseptual
antara variabel independen dan variabel dependen dalam melihat pengaruh antar
variabel baik secara smultan ataupun secara parsid dapat dilihat pada gambar

paradigma dibawah ini:

Current Ratio

Return On Assets

Debt To Assets Ratio

Gambar 11.1
Kerangka K onseptual
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C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA)
2. Debt To Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA)
3. Current Ratio (CR), Debt To Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap

Return On Assets (ROA).



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Juliandi (2013, hal. 14) “Penelitian
asosatif adalah penelitian yang berupaya untuk mengkaji bagaimana suatu
variabel memiliki keterkaitan atau berhubungan dengan variabel lainnya”.

Menurut Carsel (2018, hal. 79) “Jenis penelitian ini yang biasa digunakan
dalam pendlitian pendidikan dan sosial yang akan menganalisis hubungan atau
korelas antara variabel independen dengan dependen.”

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat empiris, dimana
data yang diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan browsing pada situs
resmi PT. Pos Indonesia. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh
Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets

(ROA) pada PT. Pos Indonesia.

B. Definisi Operasional

Definis Operasional merupakan acuan dari landasan teori yang digunakan
untuk melakukan penelitian dimana antara variabel yang satu dengan variabel
lainnya dapat dihubungkan. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
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1. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Y)
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel dependen
adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen (X). Variabel

dependen (Y) dari penelitian ini adalah:

a. Return On Assets (ROA)
Perhitungan nilai Return On Assets (ROA) dalam penelitian ini dengan cara
membagi laba akhir (EBIT) dengan aktiva total. Rumus pengukurannya adalah

sebagai berikut:

EBIT

Return On Assets (ROA) Total Aktiva

X 100%

2. Variabel Independen (Variabel X)

Adapun variabel independen adalah variabel yang menyebabkan terjadinya
atau terpengaruhnya variabel dependen. Ada beberapa variabel independen yang
digunakan untuk mengukur pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
profitabilitas perusahaan. Variabel-variabel tersebut antaralain:

a. Current Ratio (CR) (Xy)

Nilai Current Ratio (CR) dihitung dengan cara membandingkan total

aktivalancar dengan kewajiban lancar. Rumus perhitungannya adal ah:

Total Aktiva Lancar

X 100%

Rasio Lancar
Total Utang Lancar
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b. Debt To Assets Ratio (DER) ((X2)

Nilai Debt To Assets Ratio (DER) dihitung dengan cara membagi seluruh
utang yang dimiliki perusahaan dengan jumlah aset perusahaan. Rumus
pengukurannya adalah sebagai berikuit:

Total Debt
Total Assets

x 100%

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Perusahaan yang menjadi obyek penelitian penulis adalah PT. Pos
Indonesia tahun 2008-2017 sesuai dengan laporan keuangan yang tercatat pada

website resmi PT. Pos Indonesia (www.posindonesia.co.id).

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanankan pada bulan November 2018 sampai bulan
Januari 2019.

Tabel 111.1
Rincian Waktu Penelitian

Z
o

2018 2019

Kegiatan

Pengajuan Judul

Pra Riset

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skrips

Q0N |WIN|F

Sidang Meja Hijau



http://www.posindonesia.co.id
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D. Jenis Data dan Sumber Data
1. JenisData

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2016, hal. 7) “...Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”.

Menurut Bungin (2017, hal. 130)“...data kuantitatif lebih mudah
dimengerti bila dibandingkan dengan jenis data kualitatif. Data kuantitatif
biasanya dapat dijelaskan dengan angka-angka’.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh melalui laporan keuangan pada website PT. Pos Indonesia
berupa laporan posis keuangan dan laporan laba rugi komprehensif tahun 2008
sampai tahun 2017.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari
laporan keuangan berupa laporan poss keuangan dan laporan laba rugi
komprehensif untuk periode sepuluh tahun terakhir yakni tahun 2008 sampai
tahun 2017 pada PT. Pos Indonesia.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah variabel bebas (Current Ratio, Debt to Assets Ratio) tersebut
berpengaruh terhadap variabel terikat (Return On Assets), baik secara parsia
maupun simultan. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
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1. Uji Regres Linier Berganda

Uji regres bertujuan untuk menetukan hubungan sebab akibat antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini digunakan regresi berganda
untuk menentukan hubungan sebab akibat antara variabel bebas/X; (Current
Ratio) terhadap variabel terikat/Y (Return On Assets), Variabel bebas/X, (Debt To
Assets Ratio) terhadap variabel terikat/Y (Return On Assets. Secara umum model

regres ini dapat ditulis sebagai berikut:

Y = 1X1+ 2X2+
(Sugiyono, 2016, hal. 192)
Dimana:
Y = Return On Assets (ROA)
1, 2, 3=01
1, 2,=Angkaarah koefisien regres
X1 = Current Ratio (CR)

X5 = Debt To Assets Ratio (DAR)

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regress berganda ada baiknya melakukan
pengujian asumsi klasik agar dapat perkiraan yang efisens dan tidak biasa
Penggunaan analisis regres dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi klasik.

Adapun uji asums klasik yang digunakan, yaitu:
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a. Uji Normalitas

Menurut Ansofino, dkk (2016, hal. 94) Uji normalitas adalah untuk
melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Model
regres yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistrbus
normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing
variabel tetapi padanilai residualnya.

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal. 57) Uji normalitas berguna
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal
atau diambil dari populasi normal. Saah satu cara untuk melihat
normalitas adalah secara visual yaitu melaui Normal P-P Plaot,
ketentuannya adalah jika titik-tittk masih berada disekitar garis
diagona maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar secara
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ansofino, dkk (2016, hal. 94) Uji Multikolinearitas adalah
untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel
bebas dalam suatu model regres linear berganda. Jika ada korelas
yang tinggi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan
antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi
terganggu.

Menurut Juliandi (2013, hal. 175) “cara yang digunakan untuk menilai
nilai VIF dengan melihat nilai factor inflas varian (Variance Inflas
Factor/VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5”.

c. Uji Heter oskedastisitas
Menurut Ansofino, dkk (2016, hal. 94) Uji heterokedastisitas adalah
untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual
satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regres yang
memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut
homoskedastisitas.

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal. 63) “Uji heterokedastisitas

dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute residua dengan variabel-

variabel independent dalam model”.
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d. Uji Autokorelas

Menurut Yamin, Rachmach, & Kurniawan (2011, hal. 73) “Otokorelas
didefiniskan sebagal adanya hubungan antara satu residua pengamatan dan
residual pengamatan lainnya’.

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal. 60) Uji autokorelas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
klask autokorelas yaitu korelas yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regres. Prasyarat yang
harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelas dalam model regresi.
Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-
Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagal berikut:

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2. Jikad terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima

yang berarti tidak ada autokorelasi.

3. Jikad terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji-t (Parsial)
Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen

terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing

koefisien regresi berganda digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:

i

3

Sugiyono (2016, hal. 184)
Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelas
n= banyaknya pasangan rank

Adapun rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:



32

Bila t-hitung > t-tabel atau t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak karena adanya
korelas yang signifikan antaravariabel x dan'y.
1) Bentuk pengujian
Ho = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
Ho O, artinyaterdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2) Kriteria pengembalian keputusan
Ho diterimajika —tiape  thitung  trabe, pada = 5% df=n-2

Ho ditolak jika: thitung > trapet @taU —thitung < - tiabe

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penolakan Hg

~thitung ~tapel 0 tape thitung

Gambar 111-1.
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t

b.Uji F (Smultan)

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel
bebas untuk dapat menjelaskan keberagaman variabel terikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regres sama dengan

nol. Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen
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terhadap terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan

uji F, dengan rumus sebagal berikut:

[]

1 22K O

(Sugiyono, 2016, hal. 192)

Keterangan:

Fh =nilai f hitung

R = Koefisien korelasi berganda

k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

Bentuk Pengujian:

Ho = tidak ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt To

Assets Ratio (DAR) secara bersama-sama terhadap Return On Assets.

Ha = Ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt To

Assets Ratio (DAR) secara bersama-sama terhadap Return On Assets.

Kriteria Keputusan:

1) Bila Ritung™ Frabe dan —Fnitung< -Favs Maka Hop ditolak karena adanya
korelas yang signifikan antara variabel X, X, dan X3 dengan Y.

2) Bila Fritung < Frabe dan —Fitung > -Frave Maka Ho diterima karena tidak
adanya korelas yang signifikan antara variabel X4, X, dan X3 dengan
Y.

Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% uji dua pihak dan dk = n- k- 1.
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Ho ditolak

/

0 ftabe fhitung

Hoditerima

Gambar 111.2
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F

4. Uji Determinas (R-Square)
Uji Determinasi (R-Square) digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Menurut Basuki & Prawoto (2016, hal. 51) ... R*> pada persamaan
regres rentan terhadap penambahan variabel independent, di mana
semakin banyak variabel independent yang terlibat, maka nila R?
akan semakin besar, karena itulah digunakan R® adjustred pada
analisis regresi linier berganda, dan digunakan R? pada analisis regresi
linier sederhana.

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
D = R2 x 100%
Dimana:

D =Determinas
R = Nila Korelas berganda
100% = Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan adalah PT. Pos Indonesia (Persero)
periode tahun 2008-2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Current Ratio dan Debt To Assets Ratio terhadap Return On Asset pada PT.
Pos Indonesia (Persero).

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh melalui laporan keuangan yang tercatat pada website resmi

PT. Pos Indonesia (Persero) (www.posindonesia.co.id).

a. Current Ratio (CR)

Current Ratio atau Rasio Lancar merupakan salah satu aspek penting bagi
perusahaan karena dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang akan segera jatuh tempo pada saat akan
ditagih secara keseluruhan.

Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan cara membandingkan antara total
aktiva lancar dengan total utang lancar. Data nilai Current Ratio (CR) pada PT.

Pos Indonesia (Persero) tahun 2008-2017 dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
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Tabel IV.1
Current Ratio (CR) Pada PT. Pos Indonesia (Per ser o)
Tahun 2008-2017

Current Ratio (CR
Tahun (%) (CR)
2008 97,67
2009 96,94
2010 96,24
2011 101,96
2012 106,22
2013 109,21
2014 107,96
2015 102,54
2016 108,38
2017 85,08
Jumlah 1012,19
Rata-Rata 101,22

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia, data diolah

Berdasarkan tabel diatas, nilai Current Ratio pada PT. Pos Indonesia
cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2008 nilai Current Ratio (CR)
sebesar 97,67%, kemudian mengalami penurunan nilai pada tahun 2009 dan 2010
masing-masing sebesar 96,94% dan 96,24%, sedangkan pada tahun 2011, 2012,
2013 masing-masing mengalami kenaikan nilai sebesar 101,96%, 106,22%,
109,21%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2014, dan 2015 masing-
masing sebesar 107,96% dan 102,54%, pada tahun 2016 mengalami kenaikan
nilai sebesar 108,38% dan pada tahun 2017 mengalami penurunan lagi sebesar
85,08%.

b. Debt To Assets Ratio (DAR)

Debt To Assets Ratio (DAR) adalah salah satu dari rasio solvabilitas yang
digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset yang terdapat pada perusahaan
yang dibiayai oleh utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh

terhadap pembiayaan aset perusahaan.
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Debt To Assets Ratio (DAR) dihitung dengan cara membagi seluruh utang
yang dimiliki perusahaan dengan jumlah aset perusahaan. Berikut ini adalah tabel
Debt To Assets Ratio (DAR) pada PT.Pos Indonesia (persero) tahun 2008-2017:

Tabel V.2

Nilai Debt To Assets Ratio (DAR) Pada PT. Pos Indonesia (Per ser 0)
Tahun 2008-2017

Tahun Debt To Assets Ratio (DAR)
(%0)

2008 91,23
2009 90,62
2010 90,10
2011 85,85
2012 83,30
2013 71,84
2014 66,86
2015 82,57
2016 79,66
2017 57,93
Jumlah 799,97
Rata-Rata 80,00

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia, data diolah

Berdasarkan tabel V.2 dapat dilihat bahwa nila Debt To Assets Ratio
(DAR) mengalami penurunan. Pada tahun 2008 nilai Debt To Assets Ratio (DAR)
91,23%, kemudian pada tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 2013, dan 2014
mengalami penurunan masing-masing sebesar 90,62%, 90,10%, 85,85%, 83,30%,
71,84%, dan 66,86%, kemudian pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar
82,57%, pada tahu 2016 dan 2017 kembali mengalami penurunan masing-masing
sebesar 79,66% dan 57,93%.

c. Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu dari rasio profitabilitas yang

paling sering disoroti pada laporan keuangan suatu perusahaan karena dengan
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melihat rasio ini mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setel ah pajak.
Return On Assets (ROA) dihitung dengan cara membagi laba akhir (EBIT)
dengan total aktiva. Berikut ini adalah perhitungan Retutn On Assets pada PT. Pos
Indonesia (Persero) pada tahun 2008-2017:
Tabel VI.3

Nilai Return On Assets (ROA) pada PT. PosIndonesia (Per sero)
Tahun 2008-2017

Tahun Return On Assets (ROA)
(%)
2008 1,03
2009 2,34
2010 1,02
2011 3,73
2012 4,64
2013 5,52
2014 5,38
2015 0,35
2016 8,63
2017 5,07
Jumlah 3,83
Rata-Rata 3,77

Sumber: Laporan Keuangan PT. Pos Indonesia, data diolah

Berdasarkan tabel V1.3 dapat dilihat dari nilai Return On Assets (ROA) yang
mengalami kecenderungan penurunan. Pada tahun 2008 nilai Return On Assets
(ROA) sebesar 1,03% kemudian pada tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar
2,34%, pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 1,02%, kemudian pada
tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 3,73%, pada tahun 2012 dan 2013
masing-masing mengalami kenaikan sebesar 4,64% dan 5,52%, pada tahun 2014
dan 2015 masing-masing mengalami penurunan nilai sebesar 5,38% dan 0,35%,
pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 8,63%, dan pada tahun 2017

mengalami penurunan lagi sebesar 5,07%.
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B. AnalisisData
Dalam menghasilkan suatu model penelitian yang dapat dikatakan baik,
analisis regres ini memerlukan asums klask yang sebelumnya melakukan
pengujian hipotesis. Dan jika dalam pengujian asums klask ini terjadi
penyimpangan perlu dilakukan suatu perbaikan terlebih dahulu.
1. Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan model korelas berganda sebagai alat andlisis,
sehingga terlebih dahulu harus lolos uji asums klasik. Hal ini disebabkan karena
dalam analisis korelasi berganda ini perlu dihindari penyimpangan yang akan
terjadi pada asums klasik. Pengujian asums klasik ini berguna untuk mengetahui
apakah data yang digunakan telah memenuhi ketentuan dalam model regres.
Yang dimana pengujian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas, dan uji auto korelasi. Berikut hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS vers 18.0:
a) Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual terdistribug
normal atau tidak. Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual
yaitu melalui Normal P-P Plot, ketentuannya adalah jika titik-titik masih berada
disekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa residua menyebar secara

normal.



Gambar V.1
Nor mal P-P Plot Residual
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Mormal F-P Flot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

rs

Expected Cum Prob

[N

ar L2 353 J:l'. [
Qbcerved Curm Prok

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Pada grafik normal P-P Plot terlihat pada gambar diatas bahwa data menyebar

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dalam hal ini

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi nhormalitas.

Namun pengujian secara visual ini cenderung kurang valid karena penilaian

pengamat satu dengan yang lain relatif berbeda, sehingga perlu dilakukan Uji

K olmogor ov Smirnov.

Tabel 1V.4

Has| Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IU nstandardized Residual

N

Normal Parameters*® Mean
Std. Deviation

IMost Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative

|Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

10
,0000000
1,79032658
,233

,233

-,149

, 738

,648

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019
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Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh nilai Kolmogorov
Smirnov adalah 0,738 dan signifikan pada 0,648. Nilai signifikans lebih besar
dari 0,05 maka Ha diterima yang berarti dalam hal ini data residual berdistribus
normal. Maka dengan ini dapat dismpulkan bahwa model regres daam
penelitian ini memenuhi asums normalitas atau telah berdistribusi normal dan
layak untuk diteliti. Dapat juga dilihat dari hasil grafik histrogram dibawah ini.

Gambar 1V.2
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = -1,33E-15
4= Stel. Dev. = 0,882
M=10

Frequency
i

b B

I
2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasll Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Berdasarkan hasil gambar grafik histogram diatas menunjukkan pola
berdistribusi normal karena grafik tidak miring ke kanan ataupun miring ke Kkiri,
melainkan berbentuk lengkungan yang menyerupai lonceng.
b) Uji Multikolinearitas

Dalam uji multikolinearitas ini untuk menguji apakah dalam model regres

ini ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Untuk mendeteksi
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ada atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai

tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 1V.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity
Statistics

Tolerance| VIF

1 (Constant)
CR ,986 1,014
DAR ,986 1,014

a. Dependent Variabel: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Berdasarkan hasil dari uji VIF pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
tolerance Current Ratio (CR) sebesar 0,986 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,014 <
10 makanilai Current Ratio (CR) dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

Nilai tolerence Debt To Assets Ratio (DAR) sebesar 0,986 > 0,10 dan nilai
VIF sebesar 1,068 < 10 maka nilai Debt To Assets Ratio dinyatakan bebas
multikolinearitas.

c) Uji Heter okedastisitas

Uji heterokedastisitas berarti ada varian variabel pada model regres tidak
sama (tidak konstan), jika sebaliknya varian variabel pada model regresi memiliki
nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Cara
mendeteks ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik
Scatterplot antara nilai prediks variabel terikat (dependen). Dibawah ini terdapat
grafik Scatterplot untuk hasil uji ada atau tidaknya heterokedastisitas pada

penelitianini.
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Gambar V.3
Hasil Uji Heter okedastisitas

Scattarplat
Dependsnt yarabls: ROA

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

T T
L 1
Ragrassion Standardized Pradiztad Valus

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Dari hasil grafik Scatterplot diatas terlihat jelas bahwa titik-titik pada
Scatterplot tampak menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model ini tidak terjadi
heterokedastisitas yang artinya model regres layak untuk dipakai dalam melihat
Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero) berdasarkan masukan
variabel independen Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR).
d) Uji Autokorelas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regres linier
berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode
t-1 (sebelumnya). model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelas.
Salah satu cara mengidentifikas autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin

Watson (D-W).



Tabel V.6
Hasil Uji Autokorelas

Model Summaryb
Model] R |R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson

1 ],723° ,523 ,387 2,03004 2,327

a. Predictors: (Constant), DAR, CR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Berdasarkan hasil tabel ini, nilai Durbin Watson hitung adalah 2,327.
Sementara, nilai Durbin Watson tabel dengan jumlah data n=10 adalah dL = 0,879
dan dU = 1,320. Oleh karena nilai Durbin Watson hitung (d = 2,327) lebih besar
daripada batas atas nilai Durbin Watson tabel (dU = 1,320); dan nilai Durbin
Watson hitung (d = 2,327) lebih besar daripada (4 — 1,320 = 2,680), maka
kesimpulannya adalah menolak Hy yang artinya tidak terdapat autokorelasi positif
atau negatif.
2. Uji Regres Linear Berganda

Setelah pengujian asumsi klasik dilakukan yang terdiri dari uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa model ini sudah dapat digunakan untuk melakukan suatu
pengujian analisis regresi berganda. Regres berganda ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen.

Berikut dibawah ini hasil uji regresi linear berganda:
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Tabel IV.7
Has| Uji Regres Berganda
Coefficients”
Model Unstandardized ~ [Standardized
Coefficients Coefficients
IB Std. Error|Beta T Sig.
1 (Constant) }1,000 [9,931 -,101  [,923
CR ,160  [,091 ,462 1,757 |122
DAR -,143  |,061 -,614 -2,337 |,052

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Dari tabel diatas diketahui hasil nilai sebagai berikut:
Konstanta =-1,000
Current Ratio =0,160
Debt To Assets Ratio =-0,143

Hasi| tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regres linear berganda
sehingga dapat diketahui persamaannya sebagai berikut:

Y =-1,000 0,160X; +-0,143X, +

Yang berarti bahwa nilai konstanta (a) sebesar -1,000 dengan arah
hubungan negatif yang menunjukkan besarnya Return On Assets berpengaruh atas
tinggi rendahnya nilai Current Ratio dan Debt To Assets Ratio. Maka nilai Return
On Assets sebagal variabel dependen sebesar -1,000.

Adapun nilai koefisien regres B; sebesar 0,160 dengan arah hubungan
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Current Ratio maka akan diikuti juga
dengan kenaikan nilai Return On Assets sebesar 0,160 atau sebesar 16% dengan
asumsi variabel independen dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi B, sebesar -0,143 dengan arah hubungan negatif

menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt To Assets Ratio maka akan diikuti
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dengan penurunan nila Return On Assets sebesar 0,143 atau sebesar 14,3%
dengan asumsi variabel independen dianggap konstan.
3. Pengujian Hipotesis

a. Uji-t (Parsial)

Uji t yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk menguji setiap
variabel bebas atau independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Selain
itu, uji-t ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Dalam penyelesaian uji statistik t, maka penulis menggunakan aplikas
SPSS vers 18.0, dengan itu maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut.

Tabel V.8

Hasil Uji-t (Parsial)
Coefficients®

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,000 9,931 -,101 ,923
CR ,160 ,001 ,462 1,757 ,122
DAR -,143 ,061 -,614 -2,337 ,052

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019
Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA)

Uji-t ini digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) memiliki
pengaruh secara parsia atau individual dan mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return On Assets (ROA). Untuk kriteria uji-t ini dilakukan
pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 10 — 2 = 8 adalah 1,8595. Untuk itu

thitung =1,757 dan ttabe = 1,8595.
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Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima apabila -1,8595 < thiwng < 1,8595 pada a = 5%

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penolakan Hg

TeripaHg

-1,8595 0 1,757 1,8595

Gambar 1V .4
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t

Nilal thiwng untuk variabel Current Ratio (CR) adalah 1,757 dan tipe
dengan a = 5% diketahui sebesar 1,8595. Dengan demikian thiwng l€bih kecil dari
ttane (1,757 < 1,8595) dan nilai signifikans sebesar 0,122 > 0,05 yang memiliki
arti bahwa H, diterima dan H, ditolak dengan koefisen regres positif (+).
Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Hy diterima dan H, ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) menunjukkan hasi
berpengaruh positif tetapi tidak siginifikan terhadap Return On Assets (ROA)
pada PT. Pos Indonesia.

Koefisien regres variabel Current Ratio (CR) yang positif terhadap
Return On Assets (ROA) adalah searah yang artinya tinggi atau rendahnya
Current Ratio (CR) maka akan mempengaruhi nilai Return On Assets (ROA).

Current Ratio (CR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
Return On Assets (ROA), hal ini disebabkan karena total utang lancar perusahaan

lebih besar dibandingkan dengan total aset lancar pada perusahaan, yang dimana
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mencerminkan likuiditas perusahaan semakin rendah sehingga kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya juga semakin rendah.
Hal ini yang dapat mempengaruhi nilai Return On Assets (ROA) pada suatu
perusahaan menjadi ikut menurun.

2) Pengaruh Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets

(ROA)

Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Assets Ratio (DAR)
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atu
tidak terhadap Return On Assets (ROA). Untuk kriteria uji-t dilakukan pada
tingkat o = 0,005 dengan nilai t untuk n = 10 — 2 = 8 adalah 1,8595. Untuk itu
thitung = -2,377 dan tiape = -1,8595.

Kriteria pengambilan keputusan:
Ho diterima apabila -1,8595 < thitung < 1,8595 pada o. = 5%
Ha ditolak apabila thitung > 1,8595 atau —thitung < -1,8595

Kriteria pengujian hipotesis:

Daerah
Penolakan Hg

Daerah
Penolakan Hg

-2,377 -1,8595 0 1,8595
Gambar V.5
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t

Nilal thiwng Untuk variabel Debt To Assets Ratio (DAR) adalah -2,377 dan

tipa dengan o = 5% adalah sebesar -1,8595. Dengan demikian thiwng l€bih besar



49

dari tape (-2,377 < -1,8595) dan nilai signifikan sebesar 0,052 > 0,05 yang
memiliki arti bahwa Hg ditolak dan H, diterima dengan koefisien regresi negatif
(-). Berdasarkan hasil tersebut didapat kessmpulan bahwa secara parsial Debt To
Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets (ROA) menunjukkan hasil
berpengaruh negatif dan signifikan pada PT. Pos Indonesia (Persero).

Koefisien regres variabel Debt To Assets Ratio (DAR) bertanda negatif
menunjukkan hubungan antara Debt To Assets (DAR) terhadap Return On Assets
(ROA) adalah tidak searah yang berarti apabila Debt To Assets Ratio (DAR)
menurun maka akan meningkatkan Return On Assets (ROA).

Debt To Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap Return On Assets (ROA), ha ini disebabkan karena dalam
pel aksanaannya perusahaan mampu membayar segala utangnya, tetapi pada masa
yang akan datang perusahaan akan mengalami kesulitan dalam membiayai
kegiatan operasional perusahaan dan membayar utang karena minimnya sumber
aktiva yang dimiliki akibat membayar utang, sehingga akan membuat kegiatan
operasional terganggu dan dapat menurunkan laba dan pada akhirnya tentu akan
menurunkan nilai Return On Assets (ROA) pada perusahaan.

b. Uji-F (Smultan)
Uji dtatistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% uji dua pihak dan dk = n-

k- 1.



50

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt To
Assets Ratio (DAR) secara bersama-sama terhadap Return On Assets
(ROA).

Ha. = Ada pengaruh signifikan antara Current Ratio (CR) dan Debt To Assets

Ratio (DAR) secara bersama-sama terhadap Return On Assets (ROA).

Kriteria Keputusan:

1) Bila Fitng > Frabe dan —Fiung < -Frape Maka Hy ditolak karena adanya
korelas yang signifikan antara variabel X; dan X, dengan Y.
2) Bila Fritung < Frabe dan —Fitung > -Frave Maka Ho diterima karena tidak

adanya korelasi yang signifikan antara variabel X; dan X, dengan Y.

Tabel V.9
Hasil Uji-F (Simultan)
ANOVA"®
Model Sum of Squares | Df| Mean Square F Sig.
1 Regression 31,687 2 15,843 3,844 | ,075°
Residual 28,847 7 4,121
Total 60,534 9

a. Predictors: (Constant), DAR, CR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019
Untuk menguji hasil hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada
tingkat o = 5%. Nilai Fnitung Untuk n = 10 adalah sebagai berikut:
Fiape = N-k-1=10-2-1=7
Fhitung = 3,844 dan Ftabel = 3,787
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Haditerimajika Fiwung < 3,787 atau —Fitung > -3,787

2) Ho ditolak jika Fritung > 3,787 atau —Fung > -3,787
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Ho ditolak

a=0,05

Daerah
penerimaan Ho

0 3,787 3,844
o Gambarive
Kriteria Pengujian HipotesisUji F

Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel di atas nilai Fiwung
sebesar 3,844 dengan tingkat signifikansi 0,075 sedangkan Fiag Sebesar 3,787.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fritung > Frabe (3,844 > 3,787)
artinya H, diterima dan Ho ditol ak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio (CR) dan Debt To
Assets Ratio (DAR) secara bersama-sama berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero).
Hal ini disebabkan apabila Current Ratio (CR) lebih banyak memanfaatkan utang
lancar dibanding dengan aset lancar maka perusahaan akan kesulitan dalam
mengelola labanya secara optima karena laba tersebut digunakan untuk
membayar utang dan dapat mengakibatkan ikut berpengaruhnya nilai Return On
Assets (ROA), dan apabila Debt To Assets Ratio (DAR) mengalami penurunan
maka akan berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pos
Indonesia (Persero) tahun 2008-2017 menjadi ikut mengalami kenaikan.

4. Uji Determinasi (R?)
Uji determinas bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar propors

varias variabel dependen dijelaskan oleh variabel independen. Dalam

penggunaannya koefisien determinas ini dinyatakan dalam bentuk persen (%).
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Dan untuk mengetahui sgjauh mana Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio

(DAR) terhadap Return On Assets (ROA). Maka dalam hal ini dapat diuji dengan

menggunakan uji determinasi sebagai berikut:

Tabel 1V.10
Uji Determinas

Model Summaryb

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

Durbin-Watson

1

7232

,523

,387

2,03004

2,327

a. Predictors: (Constant), DAR, CR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah),2019

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari hasil analisis regresi, secara

keseluruhannya menunjukkan nilai R sebesar 0,523 yang menunjukkan bahwa

korelas atau hubungan Return On Assets (variabel dependen) dengan Current

Ratio dan Debt To Assets Ratio (Variabel independen) mempunyai tingkat

hubungan yang sedang yaitu:

D = R?x 100%

D = 0,523 x 100%

D =52,3%

memberikan interpretasi koefisien korelas:

Tabel 1V.11
Pedoman Untuk M emberikan Inter pretas
Koefisen Korelas

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016, hal .184)

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk



53

Nilai Adjusted R Square (R?) atau koefisien determinasi adalah sebesar
0,387 atau sebesar 38,7%. Hal ini menunjukkan sekitar 38,7% varias nilai Return
On Assets (ROA) sebagai variabel dependen dapat dijelaskan atau ditentukan oleh
Current Ratio (CR) dan Debt To Assets (DAR) sebagai variabel independen atau
secara praktisnya dapat dikatakan bahwa pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt
To Assets (DAR) terhadap Return On Assets (ROA) sebesar 38,7%, sisanya 61,3%
adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Kemudian standart error
of the estimate adalah sebesar 2,03004 dimana semakin kecil angkaini maka akan
membuat model regres semakin tepat dalam memprediks Return On Assets
(ROA).
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul. Kesesuaian teori pendapat maupun penelitian terlebih
dahulu yang dikemukakan sebelumnya. berikut ada tiga bagian utama yang akan
dibahas dalam penelitian.

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Current Ratio
(CR) terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero) yang
menyatakan bahwa thiwung l€bih kecil dari tape yaitu 1,757 < 1,8595, dan nilai
signifikans berdasarkan uji t yang diperoleh yaitu sebesar 0,122 > 0,05 dengan
nila koefisien regres positif (+). Dengan demikian, secara parsia Current Ratio
(CR) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
pada PT. Pos Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) lebih

banyak memanfaatkan utang lancar dibanding dengan aset lancar yang dimiliki



oleh perusahaan, yang dimana mencerminkan perusahaan mampu membayar
segala kewajibannya tetapi perusahaan tersebut akan kesulitan dalam membiayai
biaya operasional dan utang lancar pada periode berikutnya, sehingga dapat
menghambat perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal maka hal ini
akan mempengaruhi Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero)
menjadi menurun.

Seperti yang dikemukakan oleh Kasmir (2016, hal. 135) Dari hasil
pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan
kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio
tinggi, belum tentu perusahaan sedang baik. Hal ini dapat sgja terjadi karena kas
tidak digunakan sebaik mungkin. Sedangkan menurut Asnawi & Wijaya (2015,
hal. 22) menyatakan bahwa makin besar CR makin baik, artinya semakin besar
kemampuan membayar kewagjiban segera. Namun jika CR terlalu besar, justru
tidak bagus, karena menunjukkan kondis aktiva lancar terlalu banyak atau terlalu
banyak aktiva menganggur (idle).

Dari hasil pengukuran diatas dapat dismpulkan bahwa Current Ratio (CR)
yang optimal akan menentukan seberapa besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo dan
seberapa besar perusahaan memanfaatkan aktiva lancarnya dalam membayar
kewajiban jangka pendek tersebut. Current Ratio (CR) yang optimal sangat erat
hubungannya dengan situasi dan kondis pada suatu perusahaan.

Dengan demikian penelitian ini tidak sgjalan dengan penelitian Fadli
(2018) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh positif terhadap

Return On Assets atau signifikan terhadap Return On Assets. Namun, dalam hal
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ini hasil penelitian diatas didukung oleh hasil penelitian Thomas (2016) yang
mengatakan bahwa likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR)
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan Return
On Assets (ROA). Pendlitian ini didukung oleh hasil penelitian Mansur (2015)
yang mengatakan likuiditas yang diproyeksikan dengan Current Ratio (CR)
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas yang
diproyeks kan dengan Return On Assets (ROA).

Hal ini disebabkan karena nila Current Ratio (CR) yang mengalami
kenaikan dapat menyebabkan perusahaan gagal untuk mendapatkan laba yang
maksimal. Perusahaan yang memiliki Current Ratio terlalu tinggi juga kurang
bagus karena hal tersebut menyebabkan banyaknya dana yang menganggur yang
pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
karena dan tersebut dicadangkan untuk membayar berbaga kewajiban
perusahaan.

2. Pengar uh Debt To Assets Ratio terhadap Return On Assets

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh Debt To Assets
pada PT. Pos Indonesia (Persero) yang menyatakan bahwa thiwng l€bih besar dari
tiana Yaitu -2,377 > -1,8595, dan nilai Debt To Assets Ratio (DAR) tidak signifikan
sebesar 0,05 = 0,05 dengan koefisien regresi negatif (-). Dengan demikian secara
parsial Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero). Hal ini menunjukkan
apabila Debt To Assets Ratio (DAR) menurun, maka nilai Return On Assets

(ROA) akan meningkat karena total utang rendah yeng menyebabkan beban
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bunga juga rendah, sehingga laba akan meningkat dan akan meningkatkan nilai
Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero).

Menurut Kasmir (2016, hal. 156) Dari hasil pengukuran, apabila rasionya
tinggi, artinya pendanaan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusshaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusshaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang
dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan
dibiaya dengan utang. Sedangkan menurut Hery (2015, hal. 541) berdasarkan
hasil pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio utang terhadap aset adalah
tinggi maka hal ini tentu sgja akan mengurangi kemampuan perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor karena dikhawatirkan bahwa
perusshaan tidak mampu melunas utang-utangnya dengan total aset yang
dimilikinya. Rasio yang kecil menunjukkan bahwa sedikitnya aset perusahaan
yang dibiaya oleh utang (dengan kata lain bahwa sebagian besar aset yang
dimiliki perusahaan dibiayai oleh modal).

Dari hasil pengukuran diatas dapat dismpulkan bahwa Debt To Assets
Ratio (DAR) yang optimal dapat menentukan seberapa besar utang perusahaan
dan seberapa besar perusahaan dalam menggunakan asetnya dengan baik. Dan
Debt To Assets (DAR) yang optimal terkait dengan situas dan kondis pada
perusahaan tersebut.

Dengan demikian penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari
Supardi, Suratno, dan Suyanto (2016) yang menyatakan bahwa Debt To Assets
Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets. Namun, dalam hal ini hasl

penelitian diatas didukung oleh hasil penelitian Astuti (2015) yang menyatakan
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bahwa secara parsial Total Debt To Assets Ratio berpengaruh negatif signifikan
terhadap Return On Assets. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Mansur
(2015) yang mengatakan bahwa solvabilitas yang diproyeksikan dengan Debt To
Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
yang diproyeksikan dengan Return On Assets (ROA).

Hal ini disebabkan karena tidak efektifnya pengelolaan aktiva yang
diakibatkan karena utang pada perusahaan sehingga laba yang didapatkan belum
maksimal yang menyebabkan penurunan laba pada perusahaan yang pada
akhirnya tentu akan mempengaruhi nila Return On Assets (ROA) pada
perusahaan.

3. Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap
Return On Assets (ROA)

Mengenai pengaruh antara Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio
(DAR) secara bersama-sama terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pos
Indonesia (Persero) pada tahun 2008-2017, dinyatakan tidak berpengaruh. Hal ini
didasarkan pada hasil uji simultan yang didapat dari nilai Fiwng > Frape Yaitu 3,844
> 3,787. Fape didapat berdasarkan dengan tingkat signifikan o = 5% dan dk = n-k-
1 =10-2-1 = 7 adalah 3,787 dengan nilai 0,075 > 0,05. Artinya, Current Ratio
(CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) secara simultan berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada PT. Pos Indonesa
(Persero). Hal ini menunjukkan bahwa dengan kurangnya pemanfaatan aset dan
menurunnya tingkat utang yang tidak sebanding dengan peningkatan pada total
aset sehingga dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan laba yang diperoleh

oleh perusahaan.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Tanzil (2017) yang
mengatakan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR)
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA). Namun,
hasil penelitian diatas didukung oleh penelitian dari Wulandari (2017) yang
mengatakan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan antara likuiditas (Curent
Ratio) dan struktur modal (Debt To Assest Ratio) terhadap profitabilitas (Return
On Assets).

Hal ini disebabkan karena tinggi atau rendahnya Cuurent Ratio (CR) dan
Debt To Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap kenalkan laba perusahaan
tetapi tidak signifikan terhadap nila Return On Assets (ROA) karena laba
perusahaan tertahan untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendek dan utang
yang ada pada perusahaan sehingga dalam pemanfaatan aset menjadi kurang

optimal.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kessmpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Assets
(ROA) pada PT. Pos Indonesia (Persero) tahun 2008-2017 adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian ini dapat dissimpulkan secara parsial Current Ratio
(CR) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA)
pada PT. Pos Indonesia dengan koefisien regresi positif (+).

2. Dari hasl penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Debt To Assets Ratio
(DAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets
(ROA) dengan koefisien regresi negatif (-).

3. Current Ratio (CR) dan Debt To Assets Ratio (DAR) secara bersama-sama
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assets (ROA)

pada PT. Pos Indonesia (Persero) tahun 2008-2017.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka adapun saran-

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan sebaiknya menjaga nilai Current Ratio (CR) yang dimiliki
perusahaan karena rasio tersebut mencerminkan pemanfaatan utang lancar
dan pemanfaatan aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

2. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan Debt To Assets Ratio
(DAR) karena rasio keuangan tersebut dapat mengindikasikan pors utang
sebuah perusahaan dibanding dengan total aset yang dimiliki perusahaan
dan dapat memberikan gambaran umum mengenai dampaknya kepada
perusahaan termasuk resiko potensial yang akan dihadapi atas hutang yang
dimiliki.

3. Bagi perusahaan sebaiknya dapat menjaga nilai Current Ratio (CR) dan
Debt To Assets Ratio (DAR) karena sedikit banyaknya kenaikan atau
penurunan nilai dari rasio tersebut akan mempengaruhi laba yang diperoleh
perusahaan sehingga akan mempengaruhi Return On Assets (ROA) pada
perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti
selanjutnya akan dapat melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Assets (ROA) dan
dapat menambah periode tahun yang akan diteliti, dan menambah variabel,
serta dapat menggunakan variabel lain dalam menghitung profitabilitas

dalam perusahaan tidak hanya Return On Assets (ROA).
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